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Zanetta Dwi Putri, (2021):  Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif 
untuk meningkatkan Keterampilan 
Komunikasi Siswa pada tema globalisasi kelas 
VI  SDN 001 Airtiris 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran 
debat aktif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas VI SD 
Negeri 001 Airtiris. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang 
subjeknya adalah satu orang guru dan 24 orang siswa, dan objeknya adalah model 
pembelajaran Debat Aktif dan Keterampilan Komunikasi. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, dan pada setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penerapan starategi Debat Aktif 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini dapat dilihat pada 
grafik perkembangannya dari pra-siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus atau  
sebelum tindakan perbaikan pembelajaran dilakukan, keterampilan komunikasi 
siswa hanya mencapai nilai rata-rata 56,41 atau masih masuk kategori kurang. 
Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata 
keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi 79,89 atau termasuk kategori 
cukup baik. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata keterampilan komunikasi 
siswa meningkat kembali menjadi 91,72 atau termasuk dalam kategori baik. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Debat Aktif 
dapat meningkatkan Keterampilan Komunikasi siswa pada pembelajaran tematik 
di kelas VI SD Negeri 001 Airtiris. 
 






Zanetta Dwi Putri, (2021): Application of Active Debate Learning Model to 
improve Student Communication Skills on the 
theme of globalization class VI SDN 001 Airtiris 
 
This study aims to determine how the process of improving the communication 
skills of the VI grade students of SD Negeri 001 Airtiris.  This research is a 
Classroom Action Research whose subjects are one teacher and 24 students, and 
the object is the Active Debate and Communication Skills learning model.  This 
research was conducted in two cycles, and in each cycle there were two meetings.  
The data collection technique was done through observation, tests and 
documentation, while the data analysis technique was descriptive analysis with a 
percentage.  Based on the results of research and data analysis, the application of 
the Active Debate strategy can improve students' communication skills.  This can 
be seen in the graph of its development from pre-cycle to cycle II.  In the pre-
cycle or before the learning improvement action was taken, the students' 
communication skills only reached an average score of 56.41 or were still in the 
poor category.  After the learning improvement action was taken in the first cycle, 
the average value of the students' communication skills increased to 79.89 or was 
categorized as quite good.  Then in cycle II the average value of students' 
communication skills increased again to 91.72 or included in the good category.  
Thus it is concluded that the application of the Active Debate learning model can 
improve students' communication skills in thematic learning in class VI SD 
Negeri 001 Airtiris.  
 




(: تطبيق منوذج التعلم املناظري النشط لتحسني مهارات 0202زانيتا دوي بوتري ، )
  االتصال لدى الطالب حول موضوع فئة العوملة
االتصال لطالب الصف هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد كيفية عملية حتسني مهارات  
ىذا البحث عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل وموضوعاتو ىي مدرس   .السادس يف
طالًبا ، واهلدف منو ىو منوذج التعلم املناظرة النشطة ومهارات االتصال.   02واحد و 
مت إجراء ىذا البحث على دورتني ، ويف كل دورة كان ىناك اجتماعان.  مت تنفيذ تقنية 
نات من خالل املالحظة واالختبارات والتوثيق ، بينما كانت تقنية حتليل مجع البيا
البيانات عبارة عن حتليل وصفي بنسبة مئوية.  بناًء على نتائج البحث وحتليل البيانات ، 
ميكن لتطبيق اسرتاتيجية النقاش النشط حتسني مهارات االتصال لدى الطالب.  ميكن 
ورىا من مرحلة ما قبل الدورة إىل الدورة الثانية.  يف مالحظة ذلك يف الرسم البياين لتط
مرحلة ما قبل الدورة أو قبل اختاذ إجراء حتسني التعلم ، وصلت مهارات االتصال لدى 
أو كانوا ال يزالون يف الفئة الفقرية.  بعد اختاذ  14.22درجة الطالب فقط إىل متوسط 
درجات مهارات االتصال لدى متوسط إجراء حتسني التعلم يف الدورة األوىل ، ارتفع 
أو مت تصنيفها على أهنا جيدة جًدا.  مث يف احللقة الثانية ، زاد  97.97الطالب إىل 
أو مت تضمينو يف  72.90قيمة مهارات االتصال لدى الطالب مرة أخرى إىل متوسط 
كن أن حيسن فئة جيدة.  وىكذا يتم استنتاج أن تطبيق منوذج التعلم باملناقشة النشطة مي
 مهارات االتصال لدى الطالب يف التعلم املواضيعي يف الفصل السادس
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terlibat dalam kegiatan 
interaksi satu sama lain melalui komunikasi. Komunikasi merupakan media 
utama dalam kegiatan interaksi sosial, maka tidak seorang manusia pun yang 
tidak berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Tak bisa dibayangkan, 
bagaimana jadinya kehidupan manusia jika tidak ada komunikasi. Seseorang 
akan kesulitan menyatakan keinginannya, dan akan kesulitan pula memenuhi 
kebutuhannya. Karena itu, sering dinyatakan bahwa salah satu ciri manusia 
sebagai makhluk sosial adalah komunikasi, sehingga manusia dinamakan 
makhluk yang berkomunikasi. 
Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemindahan informasi 
antara dua orang manusia atau lebih dengan menggunakan simbol-simbol 




Komunikasi juga berlangsung dalam kegiatan pembelajaran, bahkan 
komunikasi merupakan jantung dari proses pembelajaran itu sendiri. Guru 
menjelaskan materi pelajaran di kelas, siswa mengerjakan tugas kelompok 
atau membahas sebuah topik dalam kegiatan diskusi, adalah bentuk 
komunikasi yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran. Apa yang 
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dikomunikasikan dan bagaimana cara mengkomunikasikannya merupakan dua 
hal penting yang perlu diselaraskan dalam komunikasi pembelajaran. 
Salah satu tema dalam pembelajaran tematik di kelas 6 SD pada tema 
globalisasi, menuntut siswa untuk mampu menyampaikan suatu argumen yang 
mereka komunikasikan kepada teman-temannya dengan KD-nya adalah 
memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi dilingkungannya dan 
Indikator pencapaiannnya adalah menunjukkan contoh globalisasi dari 
beberapa aspek (teknologi, transportasi, komunikasi) dan menarasikan dampak 
positif dan negatif dari globalisasi. 
Yang menjadi masalah adalah siswa sering mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi pada proses pembelajaran dikelas. Hal ini juga dikemukakan 
oleh guru kelas VI SDN 001 Airtiris, dan ketika peneliti melakukan observasi 
pada kegiatan pembelajaran yang KD dan Indikatornya seperti yang 
disebutkan di atas, ditemukan beberapa gejala, antara lain: 
1. Dari 24 siswa terdapat 15 orang siswa atau  62,5% yang tidak berani atau 
kurang percaya diri menyampaikan gagasan atau argumentasi dalam 
diskusi. 
2. Dari 24 siswa, terdapat 13 orang siswa 54,16% yang belum mampu 
menggali informasi atau data melalui diskusi kelompok.  
3. Pada sesi akhir pembelajaran, hanya 12 orang siswa atau 50% yang 
mampu menyampaikan materi. 
4. Dari 24 siswa, terdapat 14 orang siswa atau 58,3% yang belum mampu 





5. Dari 24 siswa terdapat 11 orang siswa atau 45,8% yang belum mampu 
mengajukan pertanyaan. 
Padahal guru sudah pernah membenahinya dengan melakukan tindakan 
perbaikan sebagai berikut: 
1. Menayangkan cara berkomunikasi dari media Audiovisual, 
2. Memberikan motivasi melalui penghargaan bagi peserta didik yang berani 
dan lancar dalam berkomunikasi. 
3. Melakukan kegiatan diskusi agar siswa terlatih dalam berkomunikasi 
Upaya di atas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan 
siswa berkomunikasi, namun hasilnya masih belum memuaskan seperti yang 
tampak pada gejala di atas.  
Masalah ini menarik bagi peneliti untuk dijadikan tema dalam 
penelitian. Setelah berdiskusi dengan guru kelas dan membaca beberapa 
literatur dan hasil penelitian yang relevan, peneliti berasumsi bahwa model 
pembelajaran Debat Aktif dapat dijadikan sebagai solusi atau alternatif 
tindakan perbaikan terkait kemampuan berkomunikasi, karena model ini 
menurut Aris shoimin
2
  mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 
dan model pembelajaran debat aktif merupakan kegiatan adu pendapat atau 
argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun 
kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. 
Dalam model pembelajaran debat aktif siswa juga dilatih mengutarakan 
pendapat atau pemikirannya dan bagaimana mempertahankan pendapatnya 
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dengan alasan-alasan yang logis dan dapat di pertanggung jawabkan. Bukan 




Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan pembelajaran dan 
peningkatan keaktifan belajar siswa dengan judul: Penerapan Model 
Pembelajaran Debat Aktif untuk Meningkatkan Keterampilan 
Komunikasi Siswa pada Tema Globalisasi Kelas VI SDN 001 Airtiris. 
 
B. Defenisi Istilah 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu Penerapan Model Pembelajaran 
Debat Aktif Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata 
Pembelajaran Tematik Kelas VI SDN 001 Airtiris, maka perlu dijelaskan 
beberapa istilah, yaitu : 
1. Model Pembelajaran Debat Aktif 
Model debat aktif merupakan kegiatan adu pendapat atau 
argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun 
kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan masalah dan 
perbedaan. Dalam model pembelajaran debat aktif siswa juga dilatih 
mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan bagaimana 
mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan dapat 
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di pertanggung jawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling bermusuhan, 
melainkan siswa belajar menghargai adanya perbedaan.
4
. 
2. Keterampilan Komunikasi  
Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu proses 
pembelajaran yang efektif. Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses pemindahan informasi anatara dua orang manusia atau lebih dengan 
menggunakan simbol-simbol bersama. Komunikasi sekurang-kurangnya 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka penulis menyusun rumusan masalah yaitu: Bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran debat aktif dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa pada Muatan Pelajaran PPKn tema Globalisasi kelas VI 
SDN 001 Airtiris? 
 
D.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran debat aktif untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada pembelajaran tematik 
muatan pelajaran PPKn tema Globalisasi kelas VI SDN 001 Airtiris. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif 
Untuk Meningkatkan keterampilan komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pkn Kelas VI SDN 001 Airtiris” ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah; dapat dijadikan bahan pertimbangan sekaligus sebagai 
kerangka acuan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru; menambah wawasan keilmuan tentang penerapan model 
pembelajaran Debat Aktif sebagai acuan konsep dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi siswa; penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa khususnya pada 
muatan pelajaran PPKn 
4. Bagi Peneliti; untuk memperoleh wawasan dan pengalaman dalam 









A. Kerangka Teoritis  
1. Model Pembelajaran Debat Aktif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan- tujuan pengajaran, tahap- 
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan pembelajaran.
6
 Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
7
 
Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut 
rusman, model pembelajaran merupakan pola umum perilaku 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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  Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh seorang guru di dalam kelas. Model pembelajaran 
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model  
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam 
proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru di dalam 
kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru 
3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model 
pembelajaran yang akan diterapkan  
4) Kondisi siswa 
5) Alokasi waktu yang tersedia.9 
 
b. Model Pembelajaran Debat Aktif 
Model pembelaran debat aktif merupakan kegiatan adu 
pendapat atau argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara 
perorangan maupun kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan 
masalah dan perbedaan. Dalam model pembelajaran debat aktif siswa 
juga dilatih mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan bagaimana 
mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan 
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dapat di pertanggung jawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling 
bermusuhan, melainkan siswa belajar menghargai adanya perbedaan.
10
 
c. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Debat aktif 
Langkah- langkah penerapan model pembelajaran debat aktif  
sebagai berikut: 
1) Ajukan sebuah masalah yang bersifat kontroversial dengan 
membuat dua kelompok pro dan kontra.  
2) Buat lah dua sub grup dari tiap-tiap kelompok untuk 
menyiapkan argumentasi. 
3) Sediakan dua kursi untuk juru bicara masing-masing, dan 
mulailah debat dengan pengantar argumentasi dari masing-
masing kelompok 
4) Setelah dirasakan cukup hentikanlah debat untuk sementara 
dan mintalah juru bicara untuk kembali ke subgrupnya untuk 
mendiskusikan argument lawan. 
5) Setelah itu debat dapat di mulai lagi dengan mengomentari 
argumen lawan, dan juru bicara lawan mempertahankan 
argumennya 
6) Setelah dirasa cukup, hentikanlah debat dan minta para 
siswa dan siswi untuk berbaur kembali. Guru mereview apa 




d. Kelebihan Model Pembelajaran Debat aktif 
Kelebihan model pembelajaran debat aktif adalah sebagai 
berikut: 
1) Memacu siswa aktif dalam pembelajaran. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 
secara baik. 
3) Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat disertai 
alasannya. 
4) Mengajarkan siswa cara menghargai pendapat orang lain. 
5) Tidak membutuhkan banyak media.12 
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e. Kekurangan Model Pembelajaran Debat aktif 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran debat aktif 
juga memiliki kekurangan, yaitu: 
1) Didalam pertemuan ini kadang-kadang keinginan untuk 
menang mungkin terlalu besar, sehingga tidak 
memperhatikan pendapat orang lain. 
2) Kemungkinan lain diantara anggota mendapat kesan yang 
salah tentang orang yang berdebat. 
3) Dengan metode debat dapat membatasi partisipasi 
kelompok, kecuali kalau diikuti dengan diskusi. 
4) Karena sengitnya perdebatan bisa terjadi terlalu banyak 
emosi yang terlibat, sehingga debat itu semakin gencar dan 
ramai. 
5) Agar bisa dilaksanakan dengan baik maka perlu persiapan 




2. Keterampilan Komunikasi 
a) Pengertian Keterampilan Komunikasi 
Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seleruh 
aktivitas manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 
Identitas manusia sebagai makhluk sosial mengharuskan manusia 
berhubungan dengan orang lain. Tidak ada seorang pun yabg bisa hidup 
sendiri. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain ini hanya dapat 
dilakukan dengan komunikasi. Lewat komunikasi, manusia berhubungan 
satu sama lain dengan berbagai tujuan. Makanya, dalam setiap langkah 
hidupnya, manusia selalu membutuhkan komunikasi. Melalui interaksi 
setiap hari dengan sesama, kehidupan manusia terus dinamis dan 
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 Komunikasi merupakan alat untuk membina hubungan sebagai 
implementasi dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi 
merupakan proses individu dalam hubungan, kelompok, organisasi, dan 
masyarakat membuat dan menggunakan informasi untuk berhubungan satu 
sama lain dengan lingkungan.
15
 Komunikasi merupakan sarana 
menampilkan pesan, mengekspresikan diri, serta mempengaruhi orang 
lain. 
Sebuah pesan adalah satu simbol atau kumpulan simbol yang 
memiliki arti atau fungsi.  Pesan melibatkan  bahasa verbal seperti ucapan 
atau tulisan, ataupun bahasa nonverbal seperti penampilan, gerak tubuh, 
ataupun cara lainnya. Berlo merumuskan komunikasi sebagai proses 
mengirimkan, menerima dan memahami gagasan serta perasaan dalam 
bentuk pesan verbal atau nonverbal, baik disengaja maupun tidak 
disengaja.
16
 Proses tersebut melibatkan: 
a. Komunikator yang menyatakan gagasan;  
b. Gagasan dan perasaan yang diubah menjadi pesan;  
c. Pesan yang disampaikan secara verbal dan nonverbal;  
d. Komunikan yang menerima pesan;  





                                                             
14
 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011), hlm. 15-16. 
15
 Ruben, B.D and Stewart, L.P.  Komunikasi dan Perilaku Manusia.  Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 2013 
16





b) Fungsi Keterampilan Komunikasi 
 
Komunikasi dilakukan oleh seseorang sebagai wujud bahwa setiap 
manusia memerlukan orang lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya.  
Setiap komunikasi yang dilakukan oleh seorang individu memiliki maksud 
dan fungsi tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut.  




a. Fungsi sosial, yaitu untuk menunjukkan kesenangan, ikatan 
dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan  
b. Fungsi pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. 
 
c) Indikator Keterampilan Komunikasi 
  
Pada konteks pembelajaran, keterampilan dalam berkomunikasi 
dapat dimaknai sebagai keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai 
oleh seorang peserta didik karena keterampilan ini bertujuan untuk 
menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya serta untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat baik secara lisan maupun tulisan.  
Komunikasi dalam pembelajaran akan membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih efektif karena terbangun komunikasi antara guru dengan 
peserta didik, ataupun diantara sesama peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
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 Salah satu alat penting untuk berpartisipasi adalah komunikasi. 
Komunikasi bukan persoalan sederhana. Ini butuh keahlian dan kecakapan, 
seperti bagaimana cara siswa menyangga pendapat orang lain dengan 
santun, bagaimana cara mengungkapkan pendapat yang tidak memojokkan 
dan membuat orang lain tersinggung. Keahlian berkomunikasi menjadi 
kunci awal untuk melakukan partisipasi secara baik.
18
  Dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan strategi ini, siswa saling berbagi informasi. Bahan 
pelajaran yang paling cocok digunakan dengan strategi ini adalah bahan 
yang membutuhkan pertukaran pikiran, pengalaman, dan informasi antar 
siswa. 
Peserta didik juga hendaknya diberi motivasi agar dapat menjadi 
pembicara dan pendengar yang baik. Peserta didik harus diberikan 
kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasinya yang 
ditunjukkan dengan menyatakan ide-ide dengan jelas, mendengarkan 




Pandangan Arends di atas mengindikasikan bahwa keterampilan 
komunikasi dapat dipandang dalam dua aspek, yaitu aspek kemampuan 
berargumentasi dan kemampuan merespon informasi.  Dalam penelitian 
tindakan kelas ini, peneliti mengkonstruksi pandangan dari Arends untuk 
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menentukan indikator-indikator keterampilan komunikasi yang akan 
diamati dalam proses observasi, yaitu:
20
 
a. Kemampuan berargumentasi.  
b. Kemampuan  Menggali informasi atau data melalui diskusi 
kelompok. 
c. Kemampuan  menyampaikan materi  
d. Kemampuan mengemukakan pendapat. 
e. Kemampuan mengajukan pertanyaan 
 
Sedangkan aspek merespon informasi ditunjukkan dengan 
mendengarkan pendapat orang lain sebagai sarana melatih peserta didik 
untuk menghargai perbedaan pendapat, serta mengajukan pertanyaan 
terhadap hal-hal yang belum dipahami baik dalam diskusi kelompok asal 
(home teams discussion) maupun tim ahli (expert teams discussion).  
3. Hubungan Model Debat aktif dengan Keterampilan Komunikasi 
Dalam usaha meningkatkan keterampilan komunikasi siswa ini 
diperlukan strategi atau cara yang tepat dalam menyampaikan suatu 
pembelajaran kepada siswa. Karena bagi guru strategi pembelajaran 
dijadikan sebagai pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, menggunakan strategi 
pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran karena setiap 
strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses 
pembelajaran. Kemudian diharapkan strategi pembelajaran Debat Aktif 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa khususnya pada 
muatan pelajaran PPKn, karena strategi Debat Aktif ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi informasi sehingga akan 
                                                             





terjadi komunikasi dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran Debat Aktif dapat dijadikan sebagai solusi atau 
alternatif tindakan perbaikan terkait kemampuan berkomunikasi, karena model 
ini menurut Aris shoimin
21
  mampu meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi, dan model pembelajaran debat aktif merupakan kegiatan adu 
pendapat atau argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan 
maupun kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan masalah dan 
perbedaan. Dalam model pembelajaran debat aktif siswa juga dilatih 
mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan bagaimana mempertahankan 
pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan dapat di pertanggung 
jawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling bermusuhan, melainkan siswa 




B. Penelitian Relevan 
Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh:  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriani (2018) berjudul Penerapan 
model pembelajaran debat aktif untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dan hasil belajar siswa kelas V MIN 9 Banda Aceh. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Aktivitas guru kelas 
eksperimen memperoleh nilai 88,33% (Sangat Baik), dan aktivitas guru kelas 
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kontrol memperoleh nilai 51,66% (Kurang). (2) Kemampuan berkomunikasi 
siswa kelas eksperimen memperoleh nilai 80% (Baik), dan kemampuan 
berkomunikasi siswa kelas kontrol memperoleh nilai 52% (Kurang), serta 
hasil belajar siswa dikelas eksperimen memperoleh nilai 73,76, dan hasil 
belajar siswa dikelas kontrol memperoleh nilai 42,1. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Debat Aktif 
pada tema Lingkungan Sahabat Kita dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dan hasil belajar siswa.
23
  
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitia yang peneliti lakukan 
terletak pada variable X yaitu sama-sama menggunakan model pemnbelajaran 
debat aktif. Sedangkan perbedaannya terletak pada variable Y dimana Nurul 
Fitriyani meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar, 
sedangkan penulis meningkatkan keterampilan komunikasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penerapan model pembelajaran debat aktif adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn di 
kelas VI SDN 001 Airtiris digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir 
dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti. Lebih 
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:  
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1) Mendengarkan dan menyimak 
penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang di sampaikan. 
2) Siswa berbagi dalam dua kelompok, 
dan setiap kelompok membentuk lagi 
dua sub-kelompok (kelompok kecil)  
3) Siswa dalam kelompok memilih juru 
bicara  
4) Siswa menyimak pemaparan guru 
tentang/kasus (terkait materi 
pembelajaran)  
5) Siswa memulai debat yang dimulai 
dengan pengajuan argument dari 
kelompok yan mengacungkan tangan, 
setelah berdiskusi dengan kelompok 
kecil dan kelompok besar  
6) Siswa berhenti melakukan debat 
sementara jika dirasa sudah cukup, 
dan dilanjutkan untuk mendidskusikan 
argumen lawan 
7) Siswa memulai debat kembali dengan 
mengomentari argumen lawan dan 
juru bicara selanjutnya yang 
berkomentar 
8) Siswa selesai melakukan debat dan 
dan berbaur kembali dengan teman-
teman. 
9) Siswa menyimak dan mencatat  
penjelasan guru. 
Aktivitas Guru 
1) Menerangakan materi pembelajaran dan 
tujuan yang ingin di capai, serta 
Langkah-langkah pembelajaran debat 
aktif sesuai dengan  
2) Guru membagi siswa dalam dua 
kelompok, dan setiap kelompok diminta 
membentuk dua sub-kelompok 
(kelompok kecil) 
3) Guru meminta siswa memilih juru bicara  
4) Guru memaparkan masalah/kasus 
(terkait materi pembelajaran) kepada 
siswa yang sifatnya kontroversal,  
5) Guru meminta siswa untuk memulai 
debat, kelompok yang mengacungkan 
tangan  adalah yang mengajukan 
argumen, setelah berdiskusi dengan 
kelompok kecil dan kelompok besar 
6) Guru meminta siswa untuk 
mengehentikan debat sementara jika 
dirasa sudah cukup, dan dilanjutkan lagi 
untuk mendiskusikan argumen lawan. 
7) Guru meminta siswa untuk memulai 
debat kembali dengan mengomentari 
argumen lawan dengan juru bicara yang 
berbeda 
8) Guru meminta siswa untuk 
menghentikan debat jika sudah di rasa 
cukup, dan meminta siswa untuk berbaur 
kembali. 
9) Guru mereview Kembali materi debat, 
dan memberikan penjelasan. 
Keterampilan komunikasi 
 
Pembelajaran dengan Model 





Pokok pikiran yang membedakan model pembelajaran ini dengan yang 
lain adalah bahwa model ini merupakan model yang dapat meransang 
kemandirian dan kepercayadirian  siswa sehingga siswa tidak pasif dalam 
proses pembelajaran karena model ini mengajarkan siswa cara berbagi 
informasi, menyampaikan informasi dan memahami informasi dari 
pembelajaran yang ada.  
Berdasarkan pengamatan di kelas VI SDN 001 Airtiris pada 
Pembelajaran tematik masih sangat pasif. Permasalahan tersebut terlihat dari 
beberapa penyebab, antara lain adalah pembelajaran masih berpusat pada 
guru, guru tidak menggunakan media pembelajaran, metode atau strategi yang 
digunakan masih tergolong belum dapat membuat aktif siswa dalam belajar. 
Fakta permasalahan ini mendorong peneliti untuk menemukan sesuatu 
alternatif, yaitu perlunya suatu metode atau strategi yang tidak hanya berpusat 
pada guru tetapi juga menjadikan siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran. 
Maka dari itu peneliti mendapatkan model yang cocok untuk meningatkan 
hasil belajar pada siswa yaitu dengan model pembelajaran debat aktif.  
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 
pembelajaran Debat aktif sebagai berikut: 
1) Menerangakan materi pembelajaran dan tujuan yang ingin di capai, 





2) Guru membagi siswa dalam dua kelompok, dan setiap kelompok 
diminta membentuk dua sub-kelompok (kelompok kecil) 
3) Guru meminta siswa memilih juru bicara  
4) Guru memaparkan masalah/kasus (terkait materi pembelajaran) 
kepada siswa yang sifatnya kontroversal,  
5) Guru meminta siswa untuk memulai debat, kelompok yang 
mengacungkan tangan  adalah yang mengajukan argumen, setelah 
berdiskusi dengan kelompok kecil dan kelompok besar 
6) Guru meminta siswa untuk mengehentikan debat sementara jika 
dirasa sudah cukup, dan dilanjutkan lagi untuk mendiskusikan 
argumen lawan. 
7) Guru meminta siswa untuk memulai debat kembali dengan 
mengomentari argumen lawan dengan juru bicara yang berbeda 
8) Guru meminta siswa untuk menghentikan debat jika sudah di rasa 
cukup, dan meminta siswa untuk berbaur kembali. 
9) Guru mereview Kembali materi debat, dan memberikan penjelasan. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model  
pembelajaran debat aktif sebagai berikut:  
1) Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pelajaran yang di sampaikan. 
2) Siswa berbagi dalam dua kelompok, dan setiap kelompok 





3) Siswa dalam kelompok memilih juru bicara  
4) Siswa menyimak pemaparan guru tentang/kasus (terkait materi 
pembelajaran)  
5) Siswa memulai debat yang dimulai dengan pengajuan argument 
dari kelompok yan mengacungkan tangan, setelah berdiskusi 
dengan kelompok kecil dan kelompok besar  
6) Siswa berhenti melakukan debat sementara jika dirasa sudah 
cukup, dan dilanjutkan untuk mendidskusikan argumen lawan 
7) Siswa memulai debat kembali dengan mengomentari argumen 
lawan dan juru bicara selanjutnya yang berkomentar 
8) Siswa selesai melakukan debat dan dan berbaur kembali dengan 
teman-teman. 
9) Siswa menyimak dan mencatat  penjelasan guru. 
2. Indikator Keterampilan Komunikasi 
Adapun indikator keberhasilan keterampilan komunikasi dengan 
penerapan model pembelajaran debat aktif dalam penelitian ini pada 
muatan pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan berargumentasi.  
b. Kemampuan  Menggali informasi atau data melalui diskusi 
kelompok. 
c. Kemampuan  menyampaikan materi  
d. Kemampuan mengemukakan pendapat. 






E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori di atas, peneliti dapat merumuskan hipotesis 
tindakan penelitian bahwa jika model pembelajaran debat aktif diterapkan 
dalam  pembelajaran PPKn maka dapat meningkatkan Keterampilan 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas 
VI SDN 001 Airtiris. Dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran debat aktif 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran 
PPKn.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SDN 001 Airtiris, khususnya kelas VI 
semester ganjil melalui muatan pelajaran PPKn. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan September-Desember 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 
meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan 







dialami oleh pendidik dan peserta didik.
24
 Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-















1. Perencanaan Tindakan 
 Dalam perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-langkah 
yang dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 
memuat penyususnan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan.. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan strategi Debat 
Aktif. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan melalui penerapan 
model pembelajaran debat aktif  ini adalah sebagai berikut: 
a. Tema  
Tema dalah suatu hal yang merupakan masalah atau persoalan yang 
akan di bahas dan dikembangkan di dalam debat. Sehingga guru harus 
memili tema yang cocok agar debat tetap tampak hidup.  
b. Selanjutnya guru meminta siswa untuk membuat kelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari dua sub grup. 
c. Sediakan kursi untuk moderator atau juru bicara masing-masing dan 
mulailah debat dengan pengantar argumentasi dari masing-masing 
kelompok. 
d. Setelah dirasakan cukup hentikanlah debat untuk sementara dan guru 
meminta para juru bicara untuk kembali ke sub grupnya untuk 
mendiskusikan argumen lawan.  
e. Setelah itu, debat dapat di mulai lagi dengan mengomentari argumen 
lawan, dan juru bicara lawan mempertahankan argumennya. 
f. Setelah dirasa cukup, guru menghentikan perdebatan dan meminta para 
siswa dan siswi untuk berbaur kembali, guru mereview apa yang telah 






 Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian di mana peneliti atau pengamatan melihat situasi penelitian. 
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan 
dengan kondisi atau interaksi belajar-mengajar, tingkah laku dan interaksi 
kelompok.
26
 Observasi atau pengamatan dilakukan oleh pengamat/ 
observer. Tugas dari observer tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan 
ditujukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang telah diberikan. 
4. Refleksi  
Hasil yang di dapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis, dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan di 
analisis, dari hasil observasi apakah kegiatan yang di lakukan telah dapat 
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dengan strategi 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi ini digunakan untuk: 
a. Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran  
dengan penerapan strategi Debat akif. 
b. Untuk mengamati kemampuan komunikasi siswa selama pembelajaran 
dengan penerapan strategi Debat aktif. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif 
sekolah melalui format prapenelitian.
27
 Teknik dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data seperti informasi 
mengenai profil atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 
dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data ini adalah teknik menggunakan analisis statistik 
deskriptif, yaitu kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, 
menyusun data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, menyajikan 
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 




    
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
N = Jumlah frekuensi  




Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan model 
pembelajaran debat aktif di katakan berhasil apabila mencapai interval 70-





Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup 
4 50%-59% Kurang 
 
 
2. Keterampilan Komunikasi 
Adapun kriteria keberhasil keterampilan komunikasi siswa 
merujuk  pada KKM SDN 001 Airtiris, yaitu sebgai berikut:
31
 
a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 93-100 
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b. “Baik” apabila mencapai nilai 83-92 
 
c. “Cukup Baik” apabila mencapai nilai 73-82 
 


























Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran debat aktif dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKn kelas VI SDN 001 Airtiris. 
Hal ini dapat di ketahui bahwa keterampilan komunikasi siswa pada muatan 
pelajaran PPKn sebelum tindakan hanya mencapai 56,41 atau masih tergolong 
“kurang”. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, keterampilan 
komunikasi siswa meningkat menjadi 79,89 atau tergolong “cukup baik” 
karena berada pada rentan 73-82. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi 91,72 atau tergolong “baik” karena berada pada rentan 83-92. 
Artinya, hasil keterampilan komunikasi siswa telah mencapai indikator 
keberhasilan yang merujuk pada KKM yang telah ditetapkan SDN 001 
Airtiris. 
B. Saran  
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan strategi Debat Aktif 
merupakan salah satu cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
langsung, oleh karena itu peneliti menyarankan: 
1. Agar guru menerapkan strategi pembelajaran debat aktif di dalam 







2. Untuk mengatasi kekurangan dalam menerapkan strategi debat aktif guru 
harus lebih memotivasi dan melatih siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan alasan atas 
pertanyaan dan masalah yang diberikan. Guru harus mampu 
mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik dan membimbing 
siswa dalam mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian masalah 
sehingga siswa mampu menjawab dengan benar. 
3. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
menerapkan strategi Debat Aktif dalam pembelajaran yang berbeda. Selain 
itu, strategi Debat Aktif dapat diterapkan melalui kolaborasi dengna 
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SILABUS TEMATIK KELAS VI 
 
 
Kelas / Semester  : VI (Enam) / 1 
Tema 4 :  Globalisasi 
Subtema 1 :  Globalisasi Di Sekitarku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 















































2.3.1 Mengikuti sikap 
 Sikap- sikap 


























 Religius  












• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
24 JP  Buku Guru 







































































































































 Teks bacaan  







 Membaca teks 
dan 
menggambarkan 
isi teks secara 
visual. 
 Religius  




 Integritas  




















 Teks bacaan  




















































3.6.1  mengetahui cara 
menghasilkan 
energi listrik 




























 Religius  




 Integritas  
alternatif energi 
listrik. 












































































































negara ASEAN di 
bidang 
kebudayaan 
 Religius  












3.1.1  Mengidentifikasi 
ciri- ciri 
reklame. 





4.1.1  Menyebutkan 
cara pembuatan 
reklame. 




 Teks bacaan  
tentang batik 
di indonesia.  
 Reklame.  













 Religius  















Airtiris, November 2020 













Kelas / Semester  : VI (Enam) / 1 
Tema 4 :  Globalisasi 
Subtema 2 :  Globalisasi Dan Manfaatnya 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 




























































 Sikap- sikap 


































 Religius  












• Percaya diri 







24 JP  Buku Guru 




































































di bidang politik 
• Hemat energi 
listrik. 



























dan kalimat  
efektif 







































 Membaca teks 
dan 
mengkomunikasi
kan isi teks 
secara visual 
 Religius  




 Integritas  
teks eksplanasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            yang berjudul
“Dunia tanpa 
Batas”. 
 Teks bacaan  
yang berjudul 






















































3.6.1  mengetahui cara 
menghasilkan 
energi listrik 




























 Membuat poster 
hemat listrik. 
 Religius  











posisi dan peran 
Indonesia dalam 







4.3 Menyajikan hasil 
analisis tentang 
posisi dan peran 
Indonesia dalam 












































































 Religius  




 Integritas  
Seni Budaya 
dan Prakarya 
 3.1 Memahami 
reklame 
4.1 Membuat 
3.1.1  Mengidentifikasi 
ciri- ciri reklame. 







 Religius  




bukan reklamae.  
4.1.1  Menyebutkan 
cara pembuatan 
reklame. 






 Reklame.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SDN 001 Airtiris  
Kelas/Semester : VI/1 
Tema   : 4 (Globalisasi) 
Subtema  : 1 (Globalisasi disekitarku) 
Pembelajaran ke : 3 
Pertemuan/Siklus : 1/1 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menelaah keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 
B. Indikator: 
3.3.1 Menjelaskan keberagaman ekonomi dan keluarga dengan terperinci. 
3.3.2 Menjelaskan rencana untuk menghadapi era globalisasi. 
3.3.3 Menjelaskan sikap yang harus dikembangkan dalam menghadapi era globalisasi 
    C. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui keberagaman ekonomi dan keluarga dengan terperinci 
  2. Siswa mengetahui rencana untuk menghadapi era globalisasi. 
  3. Siswa mengetahui sikap yang harus dikembangkan dalam menghadapi era 
globalisasi. 
 Nilai karakter yang dikembangkan keterampilan komunikasi 
D. Strategi/Metode Pembelajaran 






E. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
3. Guru mengabsen siswa 
4. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Guru memberikan apersepsi 
12 menit  
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Debat Aktif 
 
1.  Guru menjelaskan materi 
pelajaran(communication) 
2. Setelah guru menjelaskan materi, guru 
meminta siswa untuk membentuk dua 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari dua sub kelompok (kelompok 
kecil) (colaboration) 
Ayo Bekerja Sama 
3. Setelah kelompok terbentuk, Guru menyuruh 
siswa memilih juru bicara dengan cara 
berdiskusi terlebih dahulu 
4. Guru mengajukan masalah kepada siswa yang 
sifatnya kontroversial dengan memberikan 
sebuah bahan bacaan dan berupa pertanyaan   
5. Siswa membaca bahan bacaan, setelah 
semuanya membaca, kemudian siswa 
menyimak dan mendengarkan permasalahan 
yang diberikan guru,  
Ayo Berdiskusi  
6.  Guru memancing sikap kritis siswa, kemudian 
siswa mulai berdiskusi dengan sub kelompok 
masing-masing (Hots) 
7. Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, 
dengan mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argument  
Ayo Berbicara  
8. Siswa memulai debat dengan pengantar 
argument dari masing-masing kelompok 
(Critical Thinking and Problem 
Formulation)  
60 menit 
9. Guru menyuruh siswa menghentikan debat 
sementara apabila sudah dirasa cukup dan 
dilanjutkan untuk mendiskusikan argument 
lawan 
10. Guru meminta siswa untuk memulai debat 
kembali dengan mengomentari argument 
lawan dengan juru bicara yang berbeda 
(Critical Thinking and Problem 
Formulation)  
11.  Setelah semuanya selesai guru meminta 
siswa untuk menghentikan debat dan meminta 
siswa untuk berbaur kembali 
12.  Guru mereview apa yang telah terjadi dalam 
suasana aktif debat yang sudalh 
dilakukansiswa 
Penutup  1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
2. Guru memberikan refleksi mengenai 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
3. Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
guru mengenai materi yang telah dipelajari 
4. Guru memberikan pesan moral 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap, Pengetahuan (Tes) dan Keterampilan 
(lihat lampiran) 
 
Mengetahui      Airtiris, November 2020 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VIC  
 
 
Saifullah, S.Pd     Zanetta Dwi Putri 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SDN 001 Airtiris  
Kelas/Semester : VI/1 
Tema   : 4 (Globalisasi) 
Subtema  : 1 (Globalisasi disekitarku) 
Pembelajaran ke : 6 
Pertemuan/Siklus : 1/2 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menelaah keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 
B. Indikator: 
3.3.1 Menjelaskan pentingnya menghargai atas keberagaman ekonomi dengan 
mandiri. 
3.3.2 menceritakan pentingnya menghargai atas keberagaman ekonomi dengan 
mandiri. 
    C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi 
pentingnya menghargai atas keberagaman ekonomi dengan mandiri. 
  2. Setelah diskusi memecahkan masalah, siswa mampu menceritakan 
pentingnya menghargai atas keberagaman ekonomi dengan mandiri.  
 Nilai karakter yang dikembangkan keterampilan komunikasi 
D. Strategi/Metode Pembelajaran 






E. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  7. Guru membuka pelajaran dengan salam  
8. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
9. Guru mengabsen siswa 
10. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
11. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
12. Guru memberikan apersepsi 
12 menit  
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Debat Aktif 
 
13.  Guru menjelaskan materi 
pelajaran(communication) 
14. Setelah guru menjelaskan materi, guru 
meminta siswa untuk membentuk dua 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari dua sub kelompok (kelompok 
kecil) (colaboration) 
Ayo Bekerja Sama 
15. Setelah kelompok terbentuk, Guru menyuruh 
siswa memilih juru bicara dengan cara 
berdiskusi terlebih dahulu 
16. Guru mengajukan masalah kepada siswa 
yang sifatnya kontroversial dengan 
memberikan sebuah bahan bacaan dan berupa 
pertanyaan   
17. Siswa membaca bahan bacaan, setelah 
semuanya membaca, kemudian siswa 
menyimak dan mendengarkan permasalahan 
yang diberikan guru,  
Ayo Berdiskusi  
18.  Guru memancing sikap kritis siswa, kemudian 
siswa mulai berdiskusi dengan sub kelompok 
masing-masing (Hots) 
19. Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, 
dengan mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argument  
Ayo Berbicara  
20. Siswa memulai debat dengan pengantar 
argument dari masing-masing kelompok 
(Critical Thinking and Problem 
60 menit 
Formulation)  
21. Guru menyuruh siswa menghentikan debat 
sementara apabila sudah dirasa cukup dan 
dilanjutkan untuk mendiskusikan argument 
lawan 
22. Guru meminta siswa untuk memulai debat 
kembali dengan mengomentari argument 
lawan dengan juru bicara yang berbeda 
(Critical Thinking and Problem 
Formulation)  
23.  Setelah semuanya selesai guru meminta 
siswa untuk menghentikan debat dan meminta 
siswa untuk berbaur kembali 
24.  Guru mereview apa yang telah terjadi dalam 
suasana aktif debat yang sudalh 
dilakukansiswa 
Penutup  6. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
7. Guru memberikan refleksi mengenai 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
8. Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
guru mengenai materi yang telah dipelajari 
9. Guru memberikan pesan moral 
10. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap, Pengetahuan (Tes) dan Keterampilan 
(lihat lampiran) 
 
Mengetahui      Airtiris, November 2020 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VIC  
 
 
Saifullah, S.Pd     Zanetta Dwi Putri 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 001 Airtiris  
Kelas/Semester : VI/1 
Tema   : 4 (Globalisasi) 
Subtema  : 2 (Globalisasi dan manfaatnya) 
Pembelajaran ke : 2 
Pertemuan/Siklus : 2/1 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menelaah keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 
B. Indikator: 
3.3.1 Mengidentifikasi pentingnya sikap kerja keras dalam keberagaman ekonomi 
dengan benar. 
3.3.2 Menjelaskan potensi dan usaha yang perlu dilakukan terkait dengan 
keberagaman ekonomi dengan terperinci. 
    C. Tujuan Pembelajaran 
   1. Siswa dapat mengetahui pentingnya sikap kerja keras dalam keberagaman ekonomi 
dengan benar. 
  2. Siswa mengetahui potensi dan usaha yang perlu dilakukan terkait dengan 
keberagaman ekonomi dengan terperinci. 
 Nilai karakter yang dikembangkan keterampilan komunikasi 
D. Strategi/Metode Pembelajaran 





E. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  13. Guru membuka pelajaran dengan salam  
14. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
15. Guru mengabsen siswa 
16. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
17. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
18. Guru memberikan apersepsi 
12 menit  
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Debat Aktif 
 
25.  Guru menjelaskan materi 
pelajaran(communication) 
26. Setelah guru menjelaskan materi, guru 
meminta siswa untuk membentuk dua 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari dua sub kelompok (kelompok 
kecil) (colaboration) 
Ayo Bekerja Sama 
27. Setelah kelompok terbentuk, Guru menyuruh 
siswa memilih juru bicara dengan cara 
berdiskusi terlebih dahulu 
28. Guru mengajukan masalah kepada siswa 
yang sifatnya kontroversial dengan 
memberikan sebuah bahan bacaan dan berupa 
pertanyaan   
29. Siswa membaca bahan bacaan, setelah 
semuanya membaca, kemudian siswa 
menyimak dan mendengarkan permasalahan 
yang diberikan guru,  
Ayo Berdiskusi  
30.  Guru memancing sikap kritis siswa, kemudian 
siswa mulai berdiskusi dengan sub kelompok 
masing-masing (Hots) 
31. Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, 
dengan mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argument  
Ayo Berbicara  
32. Siswa memulai debat dengan pengantar 
argument dari masing-masing kelompok 
(Critical Thinking and Problem 
60 menit 
Formulation)  
33. Guru menyuruh siswa menghentikan debat 
sementara apabila sudah dirasa cukup dan 
dilanjutkan untuk mendiskusikan argument 
lawan 
34. Guru meminta siswa untuk memulai debat 
kembali dengan mengomentari argument 
lawan dengan juru bicara yang berbeda 
(Critical Thinking and Problem 
Formulation)  
35.  Setelah semuanya selesai guru meminta 
siswa untuk menghentikan debat dan meminta 
siswa untuk berbaur kembali 
36.  Guru mereview apa yang telah terjadi dalam 
suasana aktif debat yang sudalh 
dilakukansiswa 
Penutup  11. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
12. Guru memberikan refleksi mengenai 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
13. Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
guru mengenai materi yang telah dipelajari 
14. Guru memberikan pesan moral 
15. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap, Pengetahuan (Tes) dan Keterampilan 
(lihat lampiran) 
 
Mengetahui      Airtiris, November 2020 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VIC  
 
 
Saifullah, S.Pd     Zanetta Dwi Putri 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 001 Airtiris  
Kelas/Semester : VI/1 
Tema   : 4 (Globalisasi) 
Subtema  : 2 (Globalisasi dan manfaatnya) 
Pembelajaran ke : 4 
Pertemuan/Siklus : 2/2 
Alokasi Waktu  : 1 Kali Pertemuan (3x35 Menit) 
D. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menelaah keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 
B. Indikator: 
3.3.1 Mengidentifikasi keberagaman ekonomi masyarakat dan dampaknya 
bagi perekonomian bangsa dengan benar. 
3.3.2 Menjelaskan sikap yang harus dikembangkan dalam hal keberagaman 
ekonomi dengan terperinci. 
    C. Tujuan Pembelajaran 
  1. Siswa dapat mengetahui keberagaman ekonomi masyarakat dan dampaknya 
bagi perekonomian bangsa dengan benar. 
  2. Siswa mengetahui sikap yang harus dikembangkan dalam hal keberagaman 
ekonomi dengan terperinci. 
 Nilai karakter yang dikembangkan keterampilan komunikasi 
D. Strategi/Metode Pembelajaran 
 Strategi Debat Aktif 
  
E. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan  Deskrips   Waktu 
Pendahuluan  19. Guru membuka pelajaran dengan salam  
20. Guru  mempersiapkan kelas sebelum belajar 
dengan berdoa dan memeriksa kerapian kelas 
21. Guru mengabsen siswa 
22. Guru memotivasi dan menjelaskan mengenai 
strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
23. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
24. Guru memberikan apersepsi 
12 menit  
Kegiatan Inti Sintaks Strategi Debat Aktif 
 
37.  Guru menjelaskan materi 
pelajaran(communication) 
38. Setelah guru menjelaskan materi, guru 
meminta siswa untuk membentuk dua 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari dua sub kelompok (kelompok 
kecil) (colaboration) 
Ayo Bekerja Sama 
39. Setelah kelompok terbentuk, Guru menyuruh 
siswa memilih juru bicara dengan cara 
berdiskusi terlebih dahulu 
40. Guru mengajukan masalah kepada siswa 
yang sifatnya kontroversial dengan 
memberikan sebuah bahan bacaan dan berupa 
pertanyaan   
41. Siswa membaca bahan bacaan, setelah 
semuanya membaca, kemudian siswa 
menyimak dan mendengarkan permasalahan 
yang diberikan guru,  
Ayo Berdiskusi  
42.  Guru memancing sikap kritis siswa, kemudian 
siswa mulai berdiskusi dengan sub kelompok 
masing-masing (Hots) 
43. Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, 
dengan mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argument  
Ayo Berbicara  
44. Siswa memulai debat dengan pengantar 
argument dari masing-masing kelompok 
(Critical Thinking and Problem 
60 menit 
Formulation)  
45. Guru menyuruh siswa menghentikan debat 
sementara apabila sudah dirasa cukup dan 
dilanjutkan untuk mendiskusikan argument 
lawan 
46. Guru meminta siswa untuk memulai debat 
kembali dengan mengomentari argument 
lawan dengan juru bicara yang berbeda 
(Critical Thinking and Problem 
Formulation)  
47.  Setelah semuanya selesai guru meminta 
siswa untuk menghentikan debat dan meminta 
siswa untuk berbaur kembali 
48.  Guru mereview apa yang telah terjadi dalam 
suasana aktif debat yang sudalh 
dilakukansiswa 
Penutup  16. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran 
17. Guru memberikan refleksi mengenai 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
18. Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
guru mengenai materi yang telah dipelajari 
19. Guru memberikan pesan moral 
20. Guru menutup pelajaran dengan salam 
33 menit 
 ASSESMENT (PENILAIAN)  
 Penilaian sikap, Pengetahuan (Tes) dan Keterampilan 
(lihat lampiran) 
 
Mengetahui      Airtiris, November 2020 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VIC  
 
 
Saifullah, S.Pd     Zanetta Dwi Putri 






PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN 
STRETEGI PEMBELAJARAN DEBAT AKTIF 
1. Guru menerangkan materi pelajaran dan menjelaskan bagaimana langkah-
langkah strategi debat aktif 
Point  Kriteria Penilaian   
1 Guru tidak menerangkan materi dan menjelaskan bagaimana langkah-
langkah strategi debat aktif  
2 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
strategi debat aktif, tetapi tidak sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dengan penjelasan tidak secara menyeluruh dan kurang jelas. 
3 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
strategi debat aktif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai , tetapi 
dengan penjelasan tidak secara menyeluruh dan kurang jelas. 
4 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
strategi debat aktif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan 
penjelasan yang jelas. 
 
2. Guru meminta siswa untuk membentuk dua kelompok besar yang terdiri dari 
12-14 orang,  yang mana dalam satu kelompok terdiri dari dua sub kelompok 
yang terdiri dari 6-7 orang 
Point  Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak membentuk kelompok hanya di tempat duduk masing-
masing 
2 Guru  membagi siswa dalam kelompok besar saja  terdiri dari 4 
kelompok  
3 Guru membagi siswa kedalam dua kelompok 12-14 0rang, tetapi tidak 
membantuk sub kelompok yang terdiri dari 6-7 orang 
4 Guru meminta siswa untuk membentuk dua kelompok yang mana 
dalam satu kelompok terdiri 12-14 orang, yang mana dalam satu 
kelompok   ada dua sub kelompok terdiri dari 6-7 orang  
 
3. Guru menyuruh siswa memili juru bicara dan menyediakan kursi untuk 




Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak menyuruh siswa memilih juru bicara juru bicara (juru 
bicara di ganti setiap kali selesai satu masalah/kontroversial) 
2 Guru langsung menunjukkan juru bicara dan tidak memberi 
kesempatan kepada siswa untuk memilih  
3 Guru menyuruh siswa memili juru bicara tetapi hanya siswa itu saja 
yang ditunjuk menjadi juru bicara 
4 Guru menyuruh siswa memilih juru bicara dan (juru bicara di ganti 
setiap kali selesai satu masalah/kontroversial) 
4. Guru mengajukan masalah kepada siswa yang sifatnya kontroversial 
Point  Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak mengajukan masalah kepada siswa yang sifatnya 
kontroversoal  
2 Guru mengajukan masalah kepada siswa tetapi tidak kontroversial dan 
tidak sesuai dengan materi 
3 a Guru mengajukan masalah kepada siswa yang sifatnya kontroversial 
tetapi tidak sesuai materi 
4 Guru mengajukan masalah kepada siswa yang sifatnya kontroversial 
dan sesuai dengan mater 
 
5. Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, dengan mengacungkan tangan  
sebagai tanda kelompok mengajukan argument. 
 
Point  Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak menyuruh siswa untuk memulai debat dan mengacungkan 
tangan sebagai tanda kelompok mengajukan argument   
2 Guru menyuruh siswa untuk memulai debat tetapi guru langsung yang 
menunjuk kelompoknya dan tidak menyuruh mengajukan argument 
3 Guru menyuruh siswa untuk memulai debat tetapi guru langsung yang 
menunjuk kelompoknya unruk mengajukan argument  
4 Guru menyuruh siswa untuk memulai debat, dengan mengacungkan 
tangan sebagai tanda kelompok mengajukan argument 
6. Guru menyuruh siswa untuk mengehentikan debat sementara apa bila sudah 
dirasa cukup dan dilanjutkan untuk mendiskusikan argumen lawan. 
Point  Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak menyuruh siswa untuk menghentikan debat sementara 
apabila sudah dirasa cukup dan dilanjutkan untuk mendiskusikan 
argumen lawan 
2 Guru menyuruh siswa untuk memulai debat tetapi guru langsung yang 
menunjuk kelompoknya dan tidak menyuruh mengajukan argument 
3  Guru menyuruh siswa untuk memulai debat tetapi guru langsung yang 
menunjuk kelompoknya unruk mengajukan argument  
4 Guru menyuruh siswa untuk  mengehentikan debat sementara apa bila 
sudah dirasa cukup dan dilanjutkan untuk mendiskusikan argumen 
lawan. 
7. Guru meminta siswa untuk memulai debat kembali dengan mengomentari  
argumen  
Point  Kriteria Penilaian   
 1 Guru tidak menyuruh siswa untuk memulai debat kembali  
2 Guru  hanyak meminta siswa untuk memulai debat dan tidak 
menyuruh untuk mengomentari argumen lawan  
3 Guru meminta siswa untuk memulai debat kembali dengan 
mengomentari argumen lawan tetapi dengan juru bicara yang sama 
4 Guru meminta siswa untuk memulai debat kembali dengan 
mengomentari argument lawan dan juru bicara yang berbeda  
8. Guru meminta siswa untuk menghentikan debat jika sudah di rasa cukup, dan 
meminta siswa untuk berbaur kembali 
Point  Kriteria Penilaian  
1 Guru tidak meminta siswa untuk menghentikan debat jika sudah 
dirasa cukup, dan tidak meminta siswa untuk berbaur kembali 
2 Guru meminta siswa untuk menghentikan debat tetapi dengan debat 
yang sudah bertele-tele dan tidak sesuai dengan aturan 
3 Guru meminta siswa untuk menghentikan debat jika sudah dirasa 
cukup, tetapi tidak meminta siswa untuk berbaur kembali  
4 Guru meminta siswa untuk menghentikan debat jika sudah dirasa 
cukup, dan meminta siswa untuk berbaur kembali 
 
9. Guru mereview apa yang telah terjadi dalam suasana aktif debat tersebut. 
Point  Kriteria Penilaian  
1 Guru tidak mereview apa yang terjadi dalam suasana aktif debat 
2 Guru mereview dengan kurang jelas apa yang tejadi dalam suasana 
aktif debat tersebut 
3 Guru  mereview dengancukup jelas apa yang tejadi dalam suasana 
aktif debat tersebut 
4 Guru mereview dengan jelas apa yang tejadi dalam suasana aktif 
















PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM MENERAPKAN 
 STRATEGI PEMBELAJARAN  DEBAT AKTIF 
 
1. Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok pelajaran 
yang di sampaikan. 
4 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang disampaikan dengan fokus 
3 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang disampaikan dengan tidak fokus 
2 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang disampaikan dengan kurang fokus 
1 Siswa tidak mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pelajaran yang disampaikan 
 
2. Siswa membentuk dua kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
dua sub kelompok (kelompok kecil)  
4 Siswa membentuk dua kelompok besar,  dalam satu kelompok terdiridari 
dua sub kelompok ( kelompok kecil) dengan sangat rapi dan tertib 
3 Siswa membentuk dua kelompok besar,  dalam satu kelompok terdiridari 
dua sub kelompok ( kelompok kecil) dengan rapi dan tertib 
2 Siswa membentuk dua kelompok besar,  dalam satu kelompok terdiridari 
dua sub kelompok ( kelompok kecil) dengan kurang rapi dan kurang tertib 
1 Siswa tidak membentuk kelomponya 
 
3. Siswa berdiskusi di dalam kelompok unruk memilih satu orang yang di tunjuk 
sebagai juru bicara  
4 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk memilih satu orang yang tunjuk 
sebagai juru bicara dengan sangat tertib 
3 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk memilih satu orang yang tunjuk 
sebagai juru bicara dengan tertib 
2 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk memilih satu orang yang tunjuk 
sebagai juru bicara dengan kurang tertib 
1 Siswa tidak berdiskusi dalam kelompok untuk memilih satu orang yang 
tunjuk sebagai juru bicara  
 
4. Siswa mendengar dan menyimak dengan baik masalah yang diberikan guru   
4 Siswa mendengar dan menyimak masalah yang diberikan guru dengan 
sangat fokus  
3 Siswa mendengar dan menyimak masalah yang diberikan guru dengan 
fokus 
2 Siswa mendengar dan menyimak masalah yang diberikan guru dengan 
kurang  fokus 
1 Siswa tidak mendengar dan menyimak masalah yang diberikan guru  
5. Siswa mulai debat, dengan mengacungkan tangan sebagai tanda kelompok 
mengajukan argumentasinya setelah berdiskusi dengan kelompok kecil dan 
kelompok besar 
4  Siswa memulai debat, dengan  mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argumentasinya, setelah berdiskusi dengan 
kelompok kecil dan kelompok besar  
3  Siswa memulai debat, dengan  mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argumentasinya, tetapi hanya berdiskusi dengan 
kelompok kecil  
2 Siswa memulai debat, dengan  mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argumentasinya, tetapi tidak berdiskusi dengan 
kelompok kecil dan kelompok besar  
1 Siswa tidak memulai debat, dengan  mengacungkan tangan sebagai tanda 
kelompok mengajukan argumentasinya, dan tidak berdiskusi dengan 
kelompok kecil dan kelompok besar  
6. Siswa berhenti debat sementara dan lanjut untuk mendidskusikan argumen 
lawan 
4 Siswa berhenti debat dan lanjut untuk mendiskusikan argumen lawan 
dengan sangat tertib 
3 Siswa berhenti debat dan melanjutkan untuk mendiskusikan argumen lawan 
dengan tertib 
2 Siswa benrhenti debat dan melanjutkan untuk mendiskuiskan argumen 
lawan dengan kurang tertib 
1 Siswa tidak berhenti debat dan siswa bermain-main saat disuruh berdiskusi 
7. Siswa memulai debat kembali dengan mengomentari argumen lawan dan juru 
bicara selanjutnya yang berkomentar 
4 Siswa memulai debat kembali dengan mengomentari argumen lawan dan 
juru bicara selajutnya yang berkomentar dengan kata-kata yang baik dan 
alasan yang logis 
3 Siswa memulai debat kembali dengan mengomentari argumen lawan dan 
juru bicara selajutnya yang berkomentar dengan kata-kata yang baik tetapi 
alasannya kurang   logis 
2 Siswa memulai debat kembali dengan mengomentari argumen lawan dan 
juru bicara selajutnya yang berkomentar dengan kata-kata yang kurang baik 
dan  alasan yang kurang logis 
1 Siswa tidak memulai debat sama sekali 
 
8. Siswa selesai berdebat dan meminta antara satu kelompok dengan kelompok 
yang lain memita maaf apabila ada kata-kata yang tidak pantas di ucapkan. dan 
siswa berbaur kembali dengan teman-teman. 
4 Siswa selesai berdebat, dan meminta maaf antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain apabila ada kata-kata yang tidak pantas diucapkan dan 
siswa berbaur kembali dengan teman-teman dengan baik 
3 Siswa selesai berdebat, dan meminta maaf antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain apabila ada kata-kata yang tidak pantas diucapkan dan 
siswa berbaur kembali dengan teman-teman dengan cukup baik 
2 Siswa selesai berdebat, dan meminta maaf antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain apabila ada kata-kata yang tidak pantas diucapkan dan 
siswa berbaur kembali dengan teman-teman kurang baik 
1 Siswa selesai berdebat, dan tidak mau menegursapa dan tidak  berbaur 
kembali dengan teman-temannya 
 
9. Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
4 Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan sangat fokus 
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan fokus 
2 Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan kurang fokus 












Pedoman Penskoran Indikator Keterampilan Komunikasi Siswa 
 
No Indikator Yang Dinilai Uraian Skor 
1  Kemampuan menyampaikan 
materi 
Apabila menyampaikan materi/pesan 
dengan bahasa yang baik, menatap kawan 
bicara, dan suara yang jelas terdengar 
 
80-100 
Apabila menyampaikan materi/pesan 
dengan bahasa yang baik, tidak menatap 




Apabila menyampaikan materi/pesan 
dengan bahasa yang kurang baik,  
menatap kawan bicara, dan suara yang 
tidak jelas terdengar 
 
60-69 
Apabila menyampaikan materi/pesan  
namun tidak dengan bahasa yang baik, 
tidak menatap kawan bicara, dan suara 
yang tidak jelas terdengar 
 
50-59 
2 Kemampuan berargumentasi 
 
Apabila siswa berargumentasi dengan 
Bahasa yang baik dan suara yang jelas, 
tidak menghadapkan pandangan ke arah 




Apabila siswa berargumentasi dengan 
Bahasa yang baik dan suara jelas, tidak 
menghadapkan pandangan ke arah lain, 




Apabila siswa berargumentasi dengan 
Bahasa yang baik dan suara yang kurang 
jelas, menghadapkan pandangan ke arah 




Apabila siswa tidak berani 
berargumentasi 
50-59 
3 Keterampilan Mengemukakan 
pendapat 
Apabila siswa Mengemukakan pendapat 
dengan Bahasa yang baik , menatap 




Apabila siswa mengemukakan pendapat 
dengan Bahasa yang baik, tidak menatap 




Apabila siswa mengemukakan pendapat 
dengan Bahasa yang tidak baik, menatap 




Apabila siswa mengemukakan pendapat 
dengan Bahasa yang tidak baik, tidak 
menatap kawan bicara, dan suara yang 
tidak jelas terdengar 
 
50-59 
4 Keterampilan Mengggali 
informasi dan data melalui 
diskusi kelompok  
Apabila menggali pesan atau informasi 
dengan ketepatan isi rangkuman, 
menggunakan bahasa yang baik, dan 
kalimat yang tidak panjang lebar 
 
80-100 
Apabila menggali pesan atau informasi 
dengan ketepatan isi rangkuman, 
menggunakan bahasa yang baik dan 
kalimat yang  panjang lebar 
 
70-79 
Apabila menggali pesan atau informasi 
dengan isi rangkuman tidak benar, 
menggunakan bahasa yang baik dan 
kalimat yang panjang lebar 
 
60-69 
Apabila menggali pesan atau informasi 
dengan isi rangkuman tidak benar, 
menggunakan bahasa yang tidak baik, 






Apabila siswa mengajukan pertanyaan 
sesuai materi dengan Bahasa yang baik 
dan suara yang jelas didengar 
80-100 
 
Apabila siswa mengajukan pertanyaan 
sesuai materi dengan Bahasa yang baik 
dan suara yang tidak jelas didengar 
70-79 
Apabila siswa mengajukan pertanyaang 
tidak sesuai dengan materi dengan 
Bahasa yang tidak baik dan suara yang 
jelas didengar 
60-69 
Apabila siswa mengajukan pertanyaang 
tidak sesuai dengan materi dengan 
Bahasa yang tidak baik dan suara yang 




80 – 100 = Amat Baik (A)  60 – 69 =  Cukup (C) 













Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum Tindakan 
 
No Kode Siswa 
(Skor Indikator Keterampilan Komunikasi) 
Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 50 50 50 50 50 50 Kurang 
2 Siswa 002 55 50 50 50 55 52 Kurang 
3 Siswa 003 50 50 50 50 50 50 Kurang 
4 Siswa 004 50 50 50 50 50 50 Kurang 
5 Siswa 005 55 55 60 55 55 56 Kurang 
6 Siswa 006 75 75 75 75 75 75 Cukup 
7 Siswa 007 50 50 50 50 50 50 Kurang 
8 Siswa 008 50 50 50 55 50 50 Kurang 
9 Siswa 009 65 65 65 65 65 65 Kurang 
10 Siswa 010 75 70 75 70 75 73 Cukup 
11 Siswa 011 50 50 50 50 50 50 Kurang 
12 Siswa 012 50 50 50 50 50 50 Kurang 
13 Siswa 013 50 50 50 50 50 50 Kurang 
14 Siswa 014 75 75 75 75 75 75 Cukup 
15 Siswa 015 50 50 50 50 50 50 Kurang 
16 Siswa 016 50 50 50 50 50 50 Kurang 
17 Siswa 017 75 75 75 75 75 75 Cukup 
18 Siswa 018 50 50 50 50 50 50 Kurang 
19 Siswa 019 50 50 50 50 50 50 Kurang 
20 Siswa 020 50 50 50 50 50 50 Kurang 
21 Siswa 021 55 50 50 50 55 52 Kurang 
22 Siswa 022 55 60 55 60 55 57 Kurang 
23 Siswa 023 75 70 70 75 75 73 Cukup 
24 Siswa 024 50 50 50 50 50 50 Kurang 
Jumlah 1360 1345 1350 1355 1360 
56,41 Kurang 
Rata-rata 56,66 56,04 56,25 56,45 56,66 















(skor Indikator Keterampilan Komunikasi) Nilai 
 
Kategori 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 65 70 77,5 75 75 72,5 Kurang  
2 Siswa 002 85 70 75 72,5 77,5 76 Cukup 
3 Siswa 003 77,5 77,5 82,5 80 80 79,5 Cukup 
4 Siswa 004 82,5 90 82,5 95 80 86 Baik  
5 Siswa 005 70 65 70 65 77,5 69,5 Kurang  
6 Siswa 006 65 70 80 70 77,5 72,5 Kurang  
7 Siswa 007 90 90 77,5 90 82,5 86 Baik 
8 Siswa 008 85 82,5 82,5 85 82,5 83,5 Baik  
9 Siswa 009 90 90 80 77,5 95 86,5 Baik  
10 Siswa 010 77,5 82,5 77,5 80 80 79,5 Cukup 
11 Siswa 011 70  65 77,5 82,5 65 72 Kurang  
12 Siswa 012 82,5 80 80 85 82,5 82 Cukup 
13 Siswa 013 77,5 65 77,5 65 77,5 72,5 Kurang  
14 Siswa 014 77,5 77,5 80 77,5 77,5 78 Cukup 
15 Siswa 015 82,5 77,5 85 77,5 82,5 81 Cukup 
16 Siswa 016 82,5 82,5 85 85 82,5 83,5 Baik  
17 Siswa 017 80 77,5 77,5 82,5 77,5 79 Cukup 
18 Siswa 018 95 92,5 95 95 85 92,5 Baik  
19 Siswa 019 82,5 80 87,5 75 82,5 81,5 Cukup 
20 Siswa 020 82,5 82,5 77,5 82,5 82,5 81,5 Cukup 
21 Siswa 021 77,5 80 82,5 82,5 82,5 81 Cukup 
22 Siswa 022 70 75 77,5 65 70 71,5 Kurang  
23 Siswa 023 80 77,5 82,5 95 80 83 Baik  
24 Siswa 024 82,5 87,5 82,5 87,5 82,5 84,5 Baik  
Jumlah 1905 1912,5 1937,5 1917,5 1915 
79,89 Cukup  
Rata-rata 79,37 79,68 80,72 79,89 79,79 





















1 2 3 4 5 
1 Siswa 001 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 Baik 
2 Siswa 002 92,5 90 92,5 92,5 92,5 92 Baik 
3 Siswa 003 95 92,5 90 92,5 95 93 Sangat Baik 
4 Siswa 004 95 92,5 92,5 92,5 92,5 93 Sangat Baik 
5 Siswa 005 97,5 95 95 95 90 93,5 Sangat Baik 
6 Siswa 006 82 85 80 82 82 82,2 Cukup 
7 Siswa 007 95 92,5 95 92,5 95 94 Sangat Baik 
8 Siswa 008 92,5 92,5 95 92,5 92,5 93 Sangat Baik 
9 Siswa 009 92,5 90 90 92,5 92,5 91,5 Baik 
10 Siswa 010 90 92,5 92,5 90 90 91 Baik 
11 Siswa 011 98 97,5 97,5 98 98 97,8 Sangat Baik 
12 Siswa 012 92,5 90 90 90 92,5 91 Baik 
13 Siswa 013 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 Baik 
14 Siswa 014 98 98 98 97,5 98 97,9 Sangat Baik 
15 Siswa 015 92,5 95 95 95 95 94,5 Sangat Baik 
16 Siswa 016 92,5 87,5 90 90 92,5 90,5 Baik 
17 Siswa 017 82 82 82 82 82 82 Cukup 
18 Siswa 018 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 Baik 
19 Siswa 019 90 92,5 90 90 90 90,5 Baik 
20 Siswa 020 92,5 97,5 97,5 90,5 87,5 93,1 Sangat Baik 
21 Siswa 021 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 Baik 
22 Siswa 022 98 98 98 98 98 98 Sangat Baik 
23 Siswa 023 82 82 82 82 82 82 Cukup 
24 Siswa 024 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 Baik 




Rata-rata 91,87 91,56 91,66 91,66 91,87 
Sumber: Dari hasil observasi 2020 
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